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Penggugat : Mairizon

1. Tentang Diri

Nama saya Mairizon, tinggal di desa Pongkai Baru. Umur saya 28 tahun. Saya
memiliki dua anggota keluarga, istri saya Patria umur 23 tahun, anak perempuan
sulung Munawarrah umur 2 tahun. Saya menikah pada tahun 2000, ketika saya
berumur 25 tahun. Tentang pekerjaan saya, seperti diceritakan lebih rinci nanti,
sebelum pindah dari tempat tinggal karena masalah bendungan ini, saya bisa hidup
dari penghasilan dari lahan pertanian yang dimilki orang tua saya. Tetapi, sekarang,
kehidupan di desa baru ini sangat membuat saya menderita. Pekerjaan saya
sekarang adalah merawat tanaman jeruk yang ada di lahan palawija yang disediakan
pemerintah seluas 0,4 Ha,yang hanya memungkinkan hidup pas-pasan dan saya
belum dapat hasil dari kebun karet yang dijanjikan pemerintah seluas 2 Ha.

9. Kondisi Kehidupan Sebelum Pindah

(1) Sebelum menikah
Sebelum menikah, seperti lazimnya hidup didesa saya tinggal bersama orang tua,

juga saudara-saudara saya yang lain.

(2) Setelah Menikah
Saya menikah setelah tinggal di desa baru.

Pekerjaan saya sewaktu di desa lama dan sebelum menikah bertani dan mengerjakan
tanah pertanian orang tua dan warisan nenek saya.

(a) Tanah pekarangan atas nama ibu saya yang merupakan warisan nenek saya
luasnya 0,4 ha. Saya dan saudara-saudara saya ikut mengurus dan panen semua jenis
tanaman yang ada di sina. Tanaman yang tumbuh di pekarangan ini Mangga (10
batang), Kelapa (20 btg), Durian (3 btg), Duku (6 btg), Rambai (2 btg), Manggis (1 btg),
Pisang (50 rumpun), Rambutan (6 btg), Jengkol (12 btg), Jambu (2 btg) dan Pinang (20
btg). Dari hasil tanaman yang ada di pekarangan ini orang tua saya memjual
sebagian hasilnya seperti Rambai, Duku, Pisang, Rambutan, Jengkol dan Pinang.

(b) Kebun karet seluas 8 Ha merupakan kebun orang tua saya yang dibuka sendiri.
Dari 8 Ha kebun karet itu, yang telah berproduksi baru 2 Ha.Karena sebahagian
kebun karet ini tidak tenggelam, maka masih bisa di penen sampai sekarang. Luas
yang tidak tenggelam tersebut 0,5 Ha.

(¢) Hasil sawah, seluas 0,4 Ha yang merupakan warisan dari nenek saya dalam
setahun dapat panen 2 kali, dalam sekali panen dapat padi sekitar 450 gantang,
" dalam setahun 900 gantang. Semuanya untuk konsumpsi keluarga kami sendiri.

(3) Ringkasan tentang Kehidupan Sebelum Pindah

Sebelum pindah, saya dan orang tua saya serta saudara-saudara bisa hidup
berkecukupan dari pengasilan perkebunan . Tingkat kehidupan keluarga kami
termasuk menengah ke atas di desa. Dengan uang yang bisa disisihkan (tabungan)
kami bisa membeli ternak kerbau sebanyak 2 ekor, perlengkapan rumah tangga dan
juga sepeda motor. Dengan demikian, saya dan seluruh saudara-saudara hidup
berkecukupan dan sama sekali tidak ada masalah dalam ekonomi.




3. Bagaimana Mengetahui Rencana Pembangunan Bendungan dan Pemindahan
Penduduk
Pada waktu saya masih remaja diadakan musyawarah dengan dihadiri oleh
masyarakat desa, Musyawarah itu dihadiri ayah saya dan saya juga datang untuk
melihat. Di situ diberitahu bahwa harus ada persetujuan dari anggota masyarakat
masing-masing untuk pemindahan penduduk dan dijelaskan juga soal ganti rugi
semua harta benda yang dimiliki. Musyawarah itu diadakan di MDA.

4. Tentang Ganti Rugi Pada Saat Pemindahan
(1) Bagaimana Mengetahui Rencana Ganti Rugi

Tentang adanya ganti rugi, saya tahu dari orang tua saya, setelah orang tua saya
mengikuti rapat desa yang diadakan di MDA . Isi ganti kerugian tersebut, menurut
orang tua saya bahwa kami akan diberikan rumah, kebun karet dan sumur di tempat
baru, dan juga akan diberikan ganti rugi untuk tanah yang tenggelam. Namun, tanpa
ada penjelasan resmi, kami terpaksa menanda-tangani kartu penduduk (kartu
keluarga) tersebut.

(2) Penjelasan tentang Ganti Rugi

(a) Keterangan Resmi tentang Ganti Rugi
Sekitar setengah tahun setelah tanda-tangani kartu keluarga tersebut, seluruh
penduduk desa saya dipanggil ke kantor kepala desa. Pada saat itu, ada keterangan
tentang ganti rugi bahwa tanah yang tidak tenggelam akan tetap dimiliki pemilik
selama ini dan untuk tanah yang akan tenggelam akan diberikan ganti rugi.

(b) Penelitian dan Pencatatan Harta

Pada ketika orang tua saya dan masyarakat desa dipanggil ke kantor kelurahan,
orang tua saya disuruh oleh kepala desa untuk menyerahkan catatan tentang
lebar(luas) tanah pertanian, jenis dan jumlah tanaman di perkebunan dll. Maka,
orang tua saya menyerahkan catatan tentang tanah pertanian kami kepada kantor
kelurahan. Dua minggu setelah keterangan di kantor kelurahan tersebut, maka,
petugas dari kantor kepala desa datang pada tanah pertanian kami dan melakukan
penelitian (mengukur luasnya dlD). Dan sekitar satu tahun setelah itu dibuatkan
catatan harta dan orang tua saya memberi tanda-tangan pada catatan ini.

(c)Keterangan Rinci tentang Ganti Rugi
Ketika petugas dari kantor kepala desa datang, kami baru pertama kali dengar
secara rinci tentang ganti rugi. Isinya seperti berikut. Tentang tanah, di lokasi baru,
akan diberikan kebun karet seluas 2 ha, tanah pertanian seluas 0.5 ha dan tanah
perumahan seluas 20 X 50 meter.

(3) Kenyataan Ganti Rugi yang Diberikan

Kenyataan ganti rugi yang di terima oleh orang tua saya, sangat jauh dari harga
yang sepantasnya. Jumlah uang ganti rugi yang diterima orang tua saya hanya lebih
kurang 13 juta. Masih ada satu persil yang belum diterima ganti rugi yaitu persil
kebun karet. Menurut saya harganya sekitar 10 juta.

Uang ganti rugi ini kami terima bulan Oktober tahun 1992, yaitu 4 tahun sebelum
pindah. Pada tahun 1996, kami semua pindah ke lokasi baru bersama seluruh

masyarakat.

5. Tentang Kehidupan setelah Pindah

(1) Kehidupan
Dalam 2 tahun pertama sejak pindah, kami diberi jatah beras sebagai jaminan




hidup.

Di lokasi pemukiman baru, ternyata, tidak disiapkan tanaman pohon karet di lahan
pertanian (perkebunan) yang diberikan oleh pemerintah. Janjinya setelah kami 2
tahun didesa baru, maka tanaman karet sudah bisa dipanen/sadap Setelah 4 tahun
sejak pindah (tahun 2000), pemerintah baru menanam pohon karet. Karena karet
butuh 7 tahun sampai bisa menghasilkan, maka, sampai sekarang kami belum dapat
penghasilan dari karet, masih dibutuhkan waktu kurang lebih 4 tahun lagi untuk bisa
memanen/sadap tanaman karet ini.

(2) Pekerjaan Setelah Pindah

Karena kehidupan makin sulit, saya bekerja apa saja untuk bisa memenuhi
kebutuhan orang tua dan saudara saya. Di pemukiman baru ini saya tidak mendapat
jatah rumah, lahan palawija dan kebun karet. Setelah saya berkeluarga saya membeli
rumah. Saya diberikan 1 Ha kebun karet dari nenek dari pihak ayah saya dan saya
juga diberikan 1 Ha kebun karet dari nenek dari pihak ibu saya karena saya
membersihkan kebun karet jatah mereka yang masing-masing 2 Ha. Di pemukiman
baru ini saya melangsungkan pernikahan dengan istri saya, beban hidup saya
semakin berat. Pekerjaan menjadi buruh tani di pemukiman baru atau ke desa lain
seperti Desa Koto Tuo, Desa Pngkai Istikomah, saya jalani dengan penghasilan Rp.
300.000 per bulan . Hidup saya sangat pas-pasan. Dibandingkan dengan hidup di
kampung lama, tingkat kehidupan saya telah menurun . Kebutuhan keluarga kami
setiap bulan butuh sekitar 600.000 rupiah. Kukurangan biaya itu dapat ditutupi dari
hasil pengjualan jeruk yang ditanam di lahan palawija yang dapat panen setiap tiga
bulan. Jika belum dapat dari penghasilan jeruk saya terpaksa berhutang di warung-
warung.

(3) Pendidikan Anak
Anak saya masih kecil dan belum usia sekolah.

6. Penutup

Kehidupan keluarga saya dahulu, di samping hampir bisa berswadaya pangan, dan
juga ada penghasilan kontan dari lahan pertanian, maka sama sekali tidak ada
masalah ekonomi dan bisa membeli peralatan untuk rumah tangga. Namun, saya
terpaksa pindah tempat tinggal karena pembangunan bendungan, dan juga tidak
diberikan ganti rugi yang dijanjikan sebagaimana mestinya, maka, sekarang
kehidupan ekonomi saya sangat sulit. Saya sangat mengharapkan bahwa lahan
palawija dan kebun karet yang belum lama ditanam nanti akan dapat berproduksi
sehingga saya bisa memperbaiki ekonomi keluarga saya.

Dengan demikian, karena pemindahan secara paksa yang sama sekali tidak masuk
akal, kehidupan saya dahulu yang makmur telah dihancurkan. Saya sangat marah
pada hal ini. Dengan adanya proses pengadilan di Jepang kali ini, saya
mengharapkan sekali supaya kehidupan saya, dan kehidupan masyarakat yang
keadaan yang sangat menyedihkan seperti saya sendiri, akan bisa kembali pada
kehidupan semula yang makmur.

Sekian
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